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REUSAM GAMPONG PEUNYEURAT
KECAMATAN BANDA RAYA

KOTA BANDA ACEH

NOMOR       TAHUN 2024

TENTANG

PENCEGAHAN PENYALAHGUNAAN DAN PEREDARAN GELAP NARKOTIKA DAN PREKURSOR LAINNYA

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA
GEUCHIK GAMPONG PEUNYEURAT

Menimbang
: 
a.
bahwa dalam upaya meningkatkan  ketenteraman serta ketertiban masyarakat terhadap penyalahgunaan narkotika dan prekuser lainnya, diperlukan pengaturan guna mengintensifikasikan upaya pencegahan penyalahgunaan narkotika dan  prekursor lainnya;
b. bahwa efek negatif yang ditimbulkan dari   narkotika yang berdampak terhadap kehidupan  generasi  muda,   maka perlu upaya   pencegahan   penyalahgunaan   narkotika  dan   prekursor lainnya;
c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf  a dan huruf b  perlu menetapkan Reusam Gampong Peunyeurat tentang Pencegahan Penyalahgunaan  Narkotika Dan  Prekursor Lainnya;
Mengingat   
: 
1.
Undang-Undang  Nomor 8 (Drt) Tahun l956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Kota-kota Besar dalam Lingkungan Daerah Propinsi Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1092);
 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4633);
 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Nakortika (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5062);
 Undang- undang nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063);
 Undang-Undang Nomor 6  Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara tahun Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);
 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-undang  Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);
 Undang undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika
 Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah kedua kalinya dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6321); Undang Undang Nomor 3 Tahun 2024 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
 Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1983 tentang Perubahan Batas Wilayah Kota Madya Daerah Tingkat II Banda Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3247);
 Qanun Kota Banda Aceh Nomor 7 Tahun 2005 tentang Reusam Gampong (Lembaran Daerah Kota Banda Aceh Tahun 2005 Nomor 7 Seri E Nomor 4);
 Qanun Kota Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2010 tentang Penghapusan Kelurahan dan Pembentukan Gampong dalam Kota Banda Aceh (Lembaran Daerah Kota Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2010 seri D Nomor 1);
 Qanun Kota Banda Aceh Nomor 1 Tahun 2019 tentang Pemerintahan Gampong  (Lembaran Daerah Kota Banda Aceh Tahun 2019 Nomor 1).
 Qanun Kota Banda Aceh Nomor 1 Tahun 2023 tentang Fasilitasi Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekurser Narkotika  (Lembaran Daerah Kota Banda Aceh Tahun 2023 Nomor 1)
Dengan Kesepakatan  Bersama

TUHA PEUT GAMPONG PEUNYEURAT

dan

KEUCHIK GAMPONG PEUNYEURAT

MEMUTUSKAN :
Menetapkan
:
REUSAM GAMPONG TENTANG PENCEGAHAN PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DAN PREKURSOR LAINNYA.

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1
Dalam Qanun ini yang dimaksud dengan :

 Gampong adalah Gampong Peunyeurat Kota Banda Aceh

 Pemerintah Gampong adalah Tuha Peut Gampong dan Keuchik Gampong Peunyeurat  Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh

 Geuchik adalah Geuchik Gampong Peunyeurat Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh

 Tuha Peut Gampong adalah Tuha Peut Gampong Peunyeurat   Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh

 Badan Nakortika Nasional selanjutnya disingkat dengan BNN adalah Badan Narkotika Nasional Kota Banda Aceh

 Narkoba adalah Narkotika, prekursor narkotika, psikotropika, dan bahan adiktif lainnya kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol.

 Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana dimaksud dalam Lampiran Undang Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika dan Perundang-Undangan lain yang berlaku.

 Prekursor Farmasi adalah zat atau bahan pemula atau bahan kimia yang dapat digunakan sebagai bahan baku/penolong untuk keperluan proses produksi Industri Farmasi atau produk antara, produk ruahan, dan produk jadi yang mengandung ephedrine, pseudoephedrine, norephedrine/phenylpropanolamine, ergotamin, ergometrine, atau kalium permanganat. 

  Psikoterapi adalah zat atau obat, baik alamiah maupun sintetis bukan narkotika, yang berkhasiat psikoatif melalui pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan prilaku,

10.  Zat adiktif lainnya adalah zat atau bahan yang tidak termasuk dalam narkotika dan psikotropika tetapi memiliki daya adiktif atau dapat menimbulkan ketergantungan psikoaktif.

11. Pencegahan adalah segala upaya/usaha yang dilakukan untuk masyarakat terhindar dari penyalahgunaan dan peredaran narkoba, psikotropika, dan zat adiktif lainnya

12. Penanggulangan adalah semua upaya yang ditujukan untuk menekan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya di masyarakat melalui rehabilitasi serta pembinaan dan pengawasan.

13. Peredaran Gelap Narkoba adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara tanpa hak atau melawan hukum yang di tetapkan sebagai tindak pidana narkotika, prekursor narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya.

14. Pecandu narkoba adalah orang yang menggunakan atau menyalahgunakan narkoba dan dalam keadaan ketergantungan pada narkoba, baik secara fisik maupun psikis.

15. Kesehatan masyarakat adalah ilmu dan seni mencegah penyakit, memperpanjang hidup dan meningkatkan kesehatan fisik dan mental dan efesiensi melalui usaha masyarakat yang terorganisir untuk meningkatkan sanitasi lingkungan

16. Pendampingan adalah pemberian bantuan konsultasi dan motivasi, melalui kegiatan-kegiatan positif seperti wawasan kebangsaan, parenting skill, dan lain-lain.

18.  Advokasi adalah salah satu bentuk komunikasi persuasif, yang bertujuan untuk mempengaruhi pemangku kepentingan dalam pengambilan kebijakan atau keputusan.

19 .Penyalahgunaan adalah tindakan menggunakan narkoba tanpa hak atau melawan hukum.

20. Rehabilitasi Medis adalah suatu proses kegiatan pengobatan secara terpadu untuk membebaskan pecandu dari ketergantungan narkoba.

21. Rehabilitasi sosial adalah proses kegiatan pemulihan secara terpadu, baik fisik, mental maupun sosial, agar bekas pecandu narkoba dapat kembali melaksanakan fungsi sosial dalam kehidupan masyarakat.

22. Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang menyelanggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal pada jenjang dan jenis pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

23. Tempat pemondokan yang selanjutnya disebut pemondokan adalah rumah atau kamar yang disediakan untuk tempat tinggal dalam jangka waktu tertentu bagi seorang atau beberapa orang dengan dipungut atau tidak dipungut bayaran, tidak termasuk tempat tinggal keluarga, usaha hotel dan penginapan di daerah.

24. Asrama adalah rumah/tempat secara khusus disediakan, yang dikelola oleh intansi/yayasan untuk dihuni dengan peraturan tertentu yang bersifat sosial di daerah. 

25. Tempat usaha adalah ruang kantor, ruang penjual, ruang took, ruang gudang, ruang penimbunan, pabrik, ruang terbuka dan ruang lainnya yang digunakan untuk penyelenggaraan perusahaan daerah.

26. Relawan anti narkoba atau penggiat atau disebut juga pageu Gampong adalah sekumpulan orang atau anggota masyarakat atas kesadaran sendiri, atau yang sudah ditunjuk oleh pemerintah gampong yang ditetapkan dengan keputusan Geuchik.

27. Warga Gampong adalah warga Gampong Peunyeurat Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh yang memiliki identitas tetap.

28. Warga Gampong lain adalah warga dari gampong lain selain warga Gampong Peunyeurat Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh yang bertempat tinggal di Gampong Peunyeurat.

29. Tes urine adalah serangkaian tindakan medis untuk mengecek atau memastikan seseorang warga gampong termasuk dalam penyalahgunaan narkoba.

30. Penanggulangan adalah segala upaya yang ditujukan untuk menekan penyalahgunaan dan preredaran narkoba di masyarakat melalui rehabilitasi, serta pembinaan dan pengawasan.

31. Penyalahgunaan adalah orang yang menggunakan narkotika dan prekursor lainnya tanpa hak atau melawan hukum.

32. Antisipasi dini adalah upaya atau usaha tindakan awal pencegahan dan pemberantasan sebelum terjadinya penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor.
BAB II

MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Maksud reusam ini adalah sebagai landasan yuridis Pemerintahan Gampong Peunyeurat dalam melakukan upaya pencegahan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan  prekursor lainnya  di Gampong Peunyeurat Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh.
Pasal 3

Tujuan reusam ini adalah sebagai berikut:
sebagai dasar masyarakat untuk melakukan suatu tindakan/ perbuatan pencegahan terhadap penyalahgunaan bahaya narkotika dan prekursor lainnya sesuai  dengan norma-norma hukum/etika yang  sudah  disepaki bersama;
memberikan perlindungan kepada masyarakat dari  ancaman bahaya penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor lainnya;
membangun keperdulian, partisipasi dan turut serta masyarakat  dalam  pencegahan penyalahgunaan  dan  peredaran gelap narkotikadan dan prekursor lainnya di gampong Peunyeurat Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh;
bersama mewujudkan ketertiban dan keamanan dalam tatanan kehidupan bermasyarakat untuk menciptakan gampong bersinar (bersih narkoba).
untuk mendukung pelaksanaan upaya pencegahan dan penanggulangan terhadap penyalahgunaan Narkotika dan Prekursor lainnya agar dapat terselenggara secara terencana, terpadu,terkoordinasi, menyeluruh dan berkelanjutan di gampong Peunyeurat Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh.
memberikan perlindungan kepada masyarakat dari ancaman pencegahan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan obat-obat terlarang.
membangun partisipasi masyarakat untuk turut serta dalam upaya pencegahan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan obat-obat terlarang;   
BAB III

RUANG LINGKUP

Pasal 4
Ruang lingkup dalam Reusam ini sebagai berikut:
antisipasi  dini;
pencegahan;
partisipasi   masyarakat; 
peran  Pernerintah   Gampong;
pengawasan;
sanksi;
pembiayaan;
ketentuan lain-lain; dan
ketentuan penutup.
BAB IV

ANTISIPASI DINI 
Pasal 5

(1)
Pemerintah Gampong Peunyeurat Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh berkewajiban melakukan antisipasi dini dalam rangka pencegahan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor lainnya
(2) Antisipasi dini sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :

memberikan layanan serta akses komunikasi, informasi dan edukasi kepada masyarakat tentang penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika  dan prekursor lainnya;

bekerjasama atau bermitra dengan instansi terkait   antara lain BNN Kota Banda Aceh, pihak swasta, atau pihak  ketiga lainnya yang berkomitmen/berkompeten dibidang    pencegahan penyalahgunaan dan peredaran gelap  narkotika dan prekursor lainnya
melakukan pendataan terhadap tempat-tempat yang terdeteksi
sebagai tempat masuknya narkotika dan prekursor lainnya di gampong Peunyeurat Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh ; dan
memberikan informasi kepada pihak yang berwenang ataupun pihak terkait tentang adanya peredaran narkotika dan prekursor lainnya.
(3)
Antisipasi dini sebagaimana yang dimaksud pada ayat (I)   Pemerintah Gampong Peunyeurat Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh  dapat memberlakukan jam   malam Kepada remaja / anak  sekolah.

BAB V

PENCEGAHAN

Bagian Kesatu

Upaya Pencegahan

Pasal 6

Pemerintah Gampong Peunyeurat Kecamatan Banda Raya Kota Banda Acehbersama dengan pemangku   kepentingan melakukan upaya pencegahan penyalahgunaandan peredaran gelap narkotika dan prekursor lainnya.
  Pencegahan penyalahgunaandan peredaran gelap narkotika dan prekursor lainnya sebagaimana dimaksud pada  ayat (1) dilakukan dengan  cara :
mengalokasikan anggaran atau dana yang  bersumber dari APBG untuk menyelenggarakan kegiatan sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkotika dan prekursor lainnya kepada seluruh elemen masyarakat;
melaksanakan tes urine kepada aparatur   pemerintahan gampong dan para pemangku kepentingan;
membentuk pageu gampong, relawan/pengiat serta mendukung kegiatan operasionalnya;

melaksanakan secara berkelanjutan untuk      menjadi gampong yang bersih dari narkotika dan prekursor lainnya  atau disebut dengan Gampong Bersinar.
Bagian Kedua

Alokasi Dana

Pasal 7

 
Pemerintah Gampong Peunyeurat Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh wajib mengalokasikan dana yang bersumber
dari APBG untuk kegiatan sosialisasi    bahaya narkotika dan prekursor lainnya kepada seluruh elemen masyarakat   setiap tahun dengan jumlah besaran sesuai dengan  kemampuan keuangan gampong.
 
Alokasi dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) akan menjadi
prioritas yang dilaksanakan dengan melalui mekanisme ketentuan peraturan perundang-undangan.
Bagian Ketiga 

                 Intervensi Berbasis Masyarakat

Pasal 8

(1) Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) merupakan wadah yang dibentuk oleh Pemerintah Gampong Peunyeurat Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh untuk mengadakan sosialisasi bahaya penyalahgunaan, pemetaan potensi peredaran dan rehabilitasi pengguna narkotika dan prekursor lainnya
(2) 
Dalam menjalankan kegiatan Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) maka Pemerintah Gampong Peunyeurat Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh akan melakukan pemilihan Agen Pemulihan melalui musyawarah gampong.

(3) Pemerintah Gampong Peunyeurat akan mengalokasikan dana untuk Operasional Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) dalam APBG. 

(4) Alokasi dana sebagaimana dimaksud pada ayat (3) akan menjadi
 prioritas yang dilaksanakan dengan melalui mekanisme ketentuan peraturan perundang-undangan.
                                     Bagian Keempat

Tes Urine
Pasal 9

   Pemerintah Gampong Peunyeurat bekerja sama dengan BNN         Kota Banda Aceh yang disepakati dalam MOU untuk  mengadakan tes urine.
Setiap warga Gampong Peunyeurat dapat dilakukan tes urine.
   Tes urine sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan sebagai bagian untuk mencegah penyalahgunaan dan peredaran gelap  narkotika dan prekursor lainnya.
Dalam pelaksanaan tes urine sebagaimana dimaksud   pada ayat (3), apabila ada warga Gampong Peunyeurat terdapat hasil    positif, maka akan direhabilitasi.
Rehabilitasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Segala biaya yang timbul dalam kegiatan tes urine dan rehabilitasi akan di tanggung oleh Pemerintahan Gampong Peunyeurat.
Bagian Kelima

              Pemberian Rehabilitasi

Pasal 10

Penyalahguna atau pecandu narkotika dan prekursor Lainnya berdasarkan hasil Tes Urine akan ditindak lanjuti dengan pemberian rehabilitasi. 
Rehabilitasi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 meliputi: 
Rehabilitasi Medis; dan 

Rehabilitasi Sosial. 
Penyalahguna atau pecandu narkotika dan prekursor lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus mengikuti seluruh program sesuai dengan tata cara pemberian Rehabilitasi. 
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian Rehabilitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Walikota..
Bagian Keenam

Pageu Gampong

Pasal 11
Pageu Gampong dapat dibentuk berdasarkan Keputusan Geuchik.
Tugas dan fungsi serta persyaratan untuk menjadi Pageu Gampong ditetapkan dalam Keputusan Geuchik.
Pembiayaan untuk Pageu.Gampong dapat dianggarkan melalui   APBG dan/atau bantuan dari pihak ketiga yang sah dan tidak   mengikat.
Bagian Ketujuh
Gampong Bersinar
Pasal 12
Pembentukan Gampong Bersinar ditetapkan secara   bersama-sama berdasarkan hasil koordinasi BNNK Banda Aceh, Forkopimcam dan Pemerintahan Gampong.
Gampong Bersinar merupakan wujud komitmen pemerintahan Gampong dalam mencegah penyalahgunaan narkotika dan prekursor lainnya.
Seluruh elemen masyarakat yang berada di Gampong Peunyeurat wajib untuk mendukung dan berpartisipasi aktif dalam mewujudkan Gampong yang bersih dari   narkotika.
BAB VI

PARTISIPASI MASYARAKAT
Pasal 13
Setiap warga Gampong Peunyeurat wajib melakukan pencegahan dan ikut berpartisipasi dalam upaya pencegahan terhadap bahaya penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor lainnya.
Partisipasi sebagaimana dimaksud pada ayat(l) meliputi:
mendukung upaya pencegahan penyalahgunaan dan peredaran narkotika dan prekursor lainnya yang dilakukan oleh   Pemerintahan  Gampong Peunyeurat;

wujud  partisipasi masyarakat dapat dilakukan dalam berbagai kegiatan pencegahan;
melakukan  upaya   partisipatif  lainnya   menurut ketentuan yang  berlaku;
tunduk terhadap aturan/adat yang berlaku.
Setiap warga yang mengetahui tentang keberadaan, transaksi dan penggunaan narkotika dan prekursor lainnya wajib melaporkan kepada Geuchik, Tuha   Peuet Gampong dan Aparatur Gampong.
BAB VII

PERAN PEMERINTAH GAMPONG
Pasal 14
Pemerintah Gampong Peunyeurat harus berperan aktif dalam menggerakkan seluruh masyarakat di gampong dalam  rangka pencegahan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor lainnya;
Peran aktif Pemerintah Gampong Peunyeurat sebagaimana   dimaksud pada  ayat  (1), meliputi :
memberikan layanan serta akses komunikasi,   informasi dan edukasi yang benar kepada masyarakat tentang bahaya penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor lainnya;
melakukan koordinasi dengan lintas lembaga, baik  dengan lembaga pemerintah, swasta maupun    masyarakat dan khususnya BNN;
mengalokasikan anggaran yang memadai untuk pelaksanaan upaya  pencegahan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor lainnya;
melindungi kepentingan masyarakat gampong  terhadap bahaya  penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor lainnya 
mendukung berbagai upaya pencegahan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor lainnya yang   dilakukan oleh Pemerintah.
BAB VIII

PENGAWASAN
Pasal 15
Pengawasan pelaksanaan ketentuan dalam Reusam   Gampong Peunyeurat ini dilaksanakan secara bersama-sama oleh warga gampong dan unsur Pemerintahan Gampong Peunyeurat.
(2) 
Tuha Peut Gampong wajib mengawasi terhadap jalannya Reusam Gampong Peunyeurat.
BAB IX PEMBIAYAAN

Pasal 16
Pembiayaan atas kegiatan pencegahan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor lainnya (bahan kimia dasar untuk pembuatan narkoba) yang dilakukan oleh Pemerintah Gampong Peunyeurat dibebankan pada Anggaran Pendapatan   dan Belanja Gampong dan/ atau sumber lain yang sah dan tidak   mengikat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB X SANKSI 

Pasal 17
Setiap bentuk pelanggaran yang dilakukan baik oleh   warga Gampong Peunyeurat atau warga lain terhadap ketentuan   dalam   Reusam Gampong Peunyeurat ini akan dikenakan sanksi.
Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat  berupa:
a. Sanksi Sosial.
b. Sanksi Hukum.

Bentuk tindakan/ sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat 2 huruf a yaitu:
bilamana ada warga yang menggunakan/pecandu narkotika dan prekursor lainnya, maka wajib   dilakukan Program Rehabilitasi.
apabila tidak bersedia melakukan Program Rehabilitasi, maka akan di kucilkan di Gampong Peunyeurat dan;
tidak akan dilibatkan pada kegiatan sosial di Gampong Peunyeurat.
(4)
Bentuk tindakan lain sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2) huruf b maka akan  dilaporkan kepada pihak yang  berwenang  yaitu BNN atau POLRI 
BAB XI 

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 18
Hal-hal  yang  belum  diatur   secara  khusus   dalam  Reusam   ini,  akan diatur  dalam Peraturan Geuchik dengan terlebih dahulu  meminta masukan  atau  pertimbangan  Tuha  Peuet  Gampong dalam musyawarah  untuk   mufakat.

BAB XII 

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 19

Reusam ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan  reusam ini dengan penempatannya dalam Lembara Gampong.

Ditetapkan di
:
Peunyeurat

pada tanggal 
:   26 Januari 2023M
                          04   Rajab  1444 H

KEUCHIK GAMPONG PEUNYEURAT, 
T ISMED FADILLAH
Diundangkan di Gampong Peunyeurat

pada tanggal   26 Januari 2023 M
                       04   Rajab  1444 H


  SEKRETARIS GAMPONG PEUNYEURAT

         TAUFIK

Lembaran Gampong Peunyeurat Tahun 2023 Nomor 01
